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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri makanan dan minuman sangat berkembang pesat di Indonesia.
Justri makanan selaku produsen mengolah makanan sedemikian rupa agar
>mpunyai rasa dan warna yang dapat menarik konsumen. Salah satunya yaitu
(GYngan menambahkan bahan kimia sebagai bahan tambahan makanan sintesis.
=ihan tambahan pangan atau sering disebut BTP adalah bahan kimia yang
&tambahkan ke dalam makanan unuk mempengaruhi sifat ataupun bentuk pada
@akanan. Bahan tambahan pangan antara lain pengawet, pewarna, dan pemanis.
@at pengawet buatan salah satunya adalah asam benzoat (Pratiwi 2012).
3 Penggunaan asam benzoat di satu sisi menguntungkan karena dengan asam
§nzoat, bahan pangan dapat dibebaskan dari mikroba. Peran asam benzoat
Fhagai pengawet adalah untuk menghambat mikroorganisme seperti khamir,
2pang, dan bakteripatogen yang dapat mengakibatkan keracunan maupun
krobial nonpatogen yang menyebabkan kerusakan bahan pangan misalnya
cmbusukan.Mekanisme penghambatan mikroba oleh asam benzoat vyaitu
2ngganggu permeabilitas sel, struktur sistem genetik mikroba dan mengganggu
zim intraseluler. Penggunaan bahan pengawet perlu diperhatikan dosisnya
iaka 2009). Penggunaan asam benzoat yang berlebih akan menimbulkan

crugian bagi  pedEiR ﬁgﬁg! h;ac ersifat langsung dan
NE a atau fjahg (Pratiwi 2012).
Bcok ditdnbatkan Padld Bahan tHakahan seperti saus cabai.

rsinogenik yangd
us Cabai merupakan produk cair atau kental berbahan dasar cabai (Capsicum
) yang diolah dengan bumbu-bumbu atau bahan tambahan pangan lain. Saus
oai berfungsi sebagai pelengkap makanan untuk meningkatkan cita rasa
1sakan  (Nursari et al. 2016). Analisis asam benzoat dapatdilakukan
2nggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Analisis asam benzoat
akukan dengan menggunakan KCKT karena KCKT mempunyai sensitivitas
n selektivitas yang baik, serta dapat memisahkan senyawa nonvolatil. Prinsip
rja Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) yaitu pemisahan suatu senyawa
ngan adanya distribusi komponen-komponen dalam fase diam dan fase gerak.
nyawa akan terpisah dalam kolom akibat perbedaan kepolaran dan kekuatan
[ryeraksi antara analit dengan fase gerak dan fase diam (kolom) (Ardianingsih

©009).
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1.2 Tujuan

Vv Job

Praktik Kerja Lapangan bertujuan menentukan kadar asam benzoat pada
\us cabai menggunakan KCKT.
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1.3 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 3 bulan sejak
1ggal 5 Februari 2018 sampai tanggal 4 Mei 2018 yang dilakukan di
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rium Kesehatan Daerah Provisi DKI Jakarta, bertempat di Jalan Rawasari
> RT 16 RW 2, Cempaka Putih, Jakarta Pusat, DKI Jakarta.

2 KEADAAN UMUM LABKESDA DKI JAKARTA

2.1 Sejarah

wboratoriumKesehatan Daerah (LabKesDa) Provinsi DKI Jakarta yang
bernama Laboratorium Pengawasan Doping Jakarta (Jakarta Doping
Laboratory) diresmikan pada tanggal 30 Agustus 1996 oleh Gubernur
arta yaitu Bapak Sujardi Sudirja. Laboratorium Pengawasan Doping
diresmikan dibawah DR. Ray Kazlaukas (ASDTL, Sydney,
3).Tugas Laboratorium Pengawasan Doping Jakarta yang ditetapkan
(eputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 685 tahun 1997 Tentang
1si dan Tata Kerja Laboratorium Pengawasan Doping DKI Jakarta yang
kali adalah pemeriksaan sampel doping atlet Pekan Olah Raga Nasional
9-25 September 1996 di Jakarta sebanyak 1135 sampel. Hal itu untuk
ng program pengembangan dan pembinaan atlet Indonesia serta
tu Komisi Anti Doping Indonesia dalam memutuskan keabsahan prestasi
atlet, menegakkan fair play serta melindungi kesehatan atlet.
0 r%gmj mavmgiz dikembangkan
.€3:N4 a @ rupa itPelaksana Teknis
esehatan Provinsi oK | Jdkarta werdasarkan KeputUsti Gubernur Provinsi
skarta No. 106 Tahun 2002 Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Init Pelaksana Teknis di Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi DKI
ertanggal 6 Agustus 2002. Setelah pengembangan, layanan laboratorium
t berkembang tidak hanya doping tetapi juga layanan pemeriksaan analisis
rium napza, obat, makanan dan minuman, toksikologi, kimia air,
ogi, patologi klinik. Pengembangan laboratorium ini untuk memperluas
iboratorium dan meningkatkan program kerja Pemda DKI Jakarta.
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2.2 Visi dan Misi

(yisi LabKesDa DKI Jakarta yaitu laboratorium terpercaya dengan
(€xan terbaik dan mampu bersaing secara nasional daninternational.
2 isi LabKesDa DKI Jakarta yaitu melaksanakan pemeriksaan doping, mutu
>n makanan, air, toksikologi, NAPZA serta menunjang pemeriksaan
epidemiologi dengan hasil yang akurat, terpercaya, dapat
=i1ggungjawabkan, dan tidak dipengaruhi pihak lain. Menjadi laboratorium
¢» dengan kemampuan teknologi tinggi dan karyawan yang
- /leningkatkan mutu pengujian, SDM dan sarana penunjang secara terus
E‘ sejalan dengan perkembangan iptek.Menjalin kemitraan dengan institusi

Tian masyarakat lainnya.
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